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Abstrak

Pempek salah satu ikon kuliner Indonesia yang berpotensi besar di pasar global dan diakui sebagai salah
satu hidangan seafood terbaik dunia, menempati peringkat ke-4 oleh Taste Atlas. Salah satu UMKM yang
berupaya mendigitalisasi produknya untuk meningkatkan keunggulan bersaing secara global adalah
Pempek Gending. UMKM ini telah memilik HACCP, Halal, SNI, dan BPOM, memiliki visi untuk bisa
bersaing di pasar asia dan global melalui transformasi digital. Penelitian ini berfokus pada perancangan
UI/UX landing page berbasis metode Design Thinking untuk mendukung transformasi digital Pempek
Gending. Tujuan utama dari landing page ini adalah meningkatkan pengalaman pengguna, mempromaosikan
identitas merek, dan menjangkau pasar global secara efektif. Upaya ini juga sejalan dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG No 8 melalui penguatan ekonomi lokal dan berkontribusi
pada perekonomian nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain landing page yang berorientasi
pengguna dapat memperkuat daya saing global Pempek Gending sekaligus mempromosikan pempek
sebagai warisan budaya Indonesia.

Kata Kunci — Transformasi Digital, UlI/UX Landing Page, Design Thinking, Pempek Gending, SDGs.

Abstract

Pempek has become an iconic Indonesian culinary product with significant global market potential. As a
traditional delicacy from Palembang, South Sumatra, pempek ranks 4th on Taste Atlas’s list of the world’s
best seafood dishes. One of the SMEs aiming to leverage digitalization for competitive advantage is Pempek
Gending. Certified with HACCP, Halal, SNI, and BPOM, Pempek Gending produces premium-quality
products and strives to expand its reach internationally. This study focuses on designing a UI/UX landing
page for Pempek Gending using the Design Thinking method to support its digital transformation. The
landing page aims to enhance user experience, promote brand identity, and effectively target the global
market. This initiative aligns with sustainable development goals, particularly SDG 8 and 12, by fostering
local economic growth and promoting responsible consumption and production. The findings indicate that
user-centered landing page design is an effective strategy for strengthening Pempek Gending's global
competitiveness while promoting pempek as part of Indonesia’s cultural diplomacy.

Keywords — Digital Transformation, UI/UX Landing Page, Design Thinking, Pempek Gending, SDGs.

1. PENDAHULUAN

empek, salah satu makanan tradisional khas Palembang, telah menjadi simbol kuliner
Indonesia dengan pengakuan internasional. Menurut data dari Taste Atlas sebagai
platform peratingan makanan global, menganugerahkan pempek sebagai hidangan
seafood terbaik ketiga di dunia dengan skor 4,6, melampaui popularitas sushi Jepang[1].
Popularitas pempek semakin diperkuat dengan kehadirannya di restoran-restoran internasional di
New York, Melbourne, dan Amsterdam, menjadikannya hidangan eksotis yang menarik bagi
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pecinta kuliner global . Hingga saat ini, ekspor pempek Indonesia mencapai 14 ton per hari,
mencerminkan potensi pasar internasional yang luar biasa[2] .

Di era transformasi digital, digitalisasi menjadi kunci untuk mendukung UMKM agar tetap
kompetitif di pasar lokal, nasional, maupun internasional[3][4]. Pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menargetkan 30 juta UMKM mengadopsi
teknologi digital pada 2024.[5] Namun, tantangan yang UMKM dihadapi mencakup keterbatasan
akses teknologi (40%), kurangnya sumber daya manusia terampil (30%), dan rendahnya
pemahaman tentang manfaat digitalisasi (30%)[6]. Platform digital seperti landing page dan
media sosial dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan visibilitas produk, memperluas
jangkauan pasar, serta mendukung transaksi yang lebih mudah dan praktis . [7][8]

Adopsi digitalisasi, terutama melalui landing page, memberikan banyak manfaat untuk
UMKM, termasuk memperkenalkan produk ke pasar global dengan lebih efektif[9]. Landing page
dirancang untuk memberikan informasi yang terfokus, memudahkan konsumen memahami
keunggulan produk, dan meningkatkan pengalaman pengguna. [10] Landing page menjadi salah
satu platform online presence dan gerbang bagi customer untuk mempelajari produk suatu bisnis
dengan baik dan menjadi kunci keyakinan dari sebuah brand bisnis. Kombinasi landing page dan
strategi pemasaran digital yang komprehensif memungkinkan UMKM memanfaatkan peluang
besar di pasar e-commerce yang terus berkembang.[11]

Pempek Gending sebagai salah satu UMKM asli Sumatera Selatan yang bergerak dibidang
pengolahan makanan khas Palembang yang berdiri sejak tahun 2017 dan menjadi PT.Gending
sukses Bersama pada tahun 2022. Pada awalnya pempek Gending diproduksi didapur sendiri dan
telah mempunyai sertifikat halal dan izin edar BPOM dan seiring dengan banyaknya permintaan
dan memenuhi permintaan pasar maka Pempek Gending berkolaborsidengan PT.Pesona Musi
yang bergerak dibidang pengolahan makanan yang sudah mempunyai dapur yang berstandar
produksi bersertifikat HACCP, SNI, HALAL, izin edar BPOM. Saat ini Pempek Gending
memiliki visi Menjadikan perusahaan kuliner ternama yang ada di Indonesia dan negara di Asia
Tenggara hingga mancanegara melalui banyaknya relasi dari penjuru dunia serta mengedepankan
prinsip Kesehatan dan kemanfaatan untuk semuanya.

Salah satu strategi Pempek Gending untuk mewujudkan visinya mencapai pasar global adalah
melalui transformasi digital. Saat ini upaya transformasi digital yang baru diimplementasikan
ialah dengan pemasaran sosial media dan ecommerce seperti Shopee. Masih ada strategi
transformasi digital terkait dengan pemasaran belum terealisasi .Salah satu platform yang
mendukung transformasi digital untuk Pempek Gending mencapai pasar Global ialah dengan
menghadirkan Landing Page. Landing page akan berfungsi sebagai gerbang utama untuk
membangun kehadiran online (online presence) dan menjangkau konsumen global, serta
mendukung strategi pemasaran digital yang berkelanjutan .

Penelitian ini membantu UMKM Lidah Rajo melalui perancangan Ul/UX Landing Page page
yang user-friendly dan mampu menarik perhatian audiens global dengan menggunakan metode
Design Thinking. Landing page ini dirancang menggunakan Figma, menampilkan profil dan
identitas merek Pempek Gending secara visual, fitur dua bahasa, serta terintegrasi dengan link
platform e-commerce lokal dan internasional. Selain itu, elemen visual seperti ikon Sumatera
Selatan Jembatan Ampera, Photo produk yang jelas dirancang menarik dan sesuai kebutuhan
pengguna. Melalui perancangan ini diharapkan, Pempek Gending dapat meningkatkan visibilitas
produk dan membangun interaksi yang lebih baik dengan konsumen global.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan Design Thinking, yang terdiri dari lima
tahapan: Empathizing, Defining, Ideation, Prototyping, dan Testing. Pada tahap Empathizing.[12]
Penilitian ini dilakukan dengan melaksanakan wawancara terstruktur dengan delapan orang
pelanggan (enam lokal dan dua internasional) untuk memahami kebutuhan dan preferensi
pengguna, serta wawancara dengan pemilik Pempek Gending dan ahli bisnis digital untuk
mendalami konteks bisnis. Tahap Defining memanfaatkan empathy map untuk merumuskan
masalah inti yang dihadapi, seperti kurang optimalnya pengalaman pengguna di platform digital.
Tahap ldeation dilakukan dengan eksplorasi ide-ide desain landing page yang berfokus pada
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kebutuhan pengguna dan identitas merek Pempek Gending. Prototipe awal dibuat menggunakan
Figma, yang memungkinkan perancangan elemen antarmuka secara visual dan interaktif.
Prototipe ini diuji pada tahap Testing dengan melibatkan 30 responden pelanggan melalui survei
questionnaire untuk mengevaluasi pengalaman pengguna, daya tarik desain, serta kemudahan
navigasi. Metodologi ini memastikan proses perancangan landing page tidak hanya responsif
terhadap kebutuhan pelanggan tetapi juga mendukung tujuan strategis digitalisasi Pempek
Gending di pasar global.[13]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Empathizing

Tahap Empathize bertujuan untuk menggali secara mendalam kebutuhan, preferensi, serta
tantangan yang dihadapi oleh pelanggan dan pemilik UMKM Pempek Gending dalam
mendukung transformasi digital. [14] Proses ini dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan
dua kelompok utama, yaitu pelanggan dan pemilik UMKM, dengan pendekatan yang berbeda
sesuai karakteristik masing-masing.

Pada kelompok pertama, wawancara dilakukan terhadap delapan pelanggan Pempek Gending
yang terdiri dari enam pelanggan lokal dan dua pelanggan internasional. Pelanggan lokal
umumnya memberikan perhatian pada kemudahan penggunaan platform digital, di mana mereka
menginginkan tampilan yang sederhana namun tetap menarik untuk mewakili identitas merek.
Mereka juga menyebutkan bahwa informasi terkait promosi, detail produk, dan proses pembelian
harus mudah diakses dalam satu platform.Sementara itu, pelanggan internasional memiliki
kebutuhan yang lebih kompleks. Mereka menginginkan fitur multi-bahasa untuk memastikan
informasi produk dapat dipahami dengan baik oleh audiens global. Selain itu, integrasi dengan
platform e-commerce global seperti Amazon atau Shopee di negara-negara Asia Tenggara
menjadi salah satu prioritas mereka, karena ini dapat mempermudah akses ke pasar internasional.
Mereka juga menekankan pentingnya fitur pembayaran yang beragam, termasuk opsi seperti
PayPal, untuk memberikan fleksibilitas transaksi lintas negara. Elemen-elemen ini tidak hanya
meningkatkan kenyamanan pelanggan internasional tetapi juga memperluas daya jangkau pasar
Pempek Gending ke tingkat global.

Kelompok kedua melibatkan wawancara dengan pemilik Pempek Gending dan seorang ahli
bisnis digital. Pemilik menyoroti pentingnya platform digital yang mampu menceritakan
perjalanan bisnis mereka sekaligus memperkuat citra merek di pasar global. Pemilik juga
memiliki visi untuk menjangkau pasar Asia Tenggara dan internasional melalui strategi digital
yang mencerminkan kualitas produk serta nilai-nilai lokal. Sementara itu, ahli bisnis digital
memberikan masukan teknis mengenai pentingnya pengalaman pengguna (user experience) yang
optimal dan menyarankan penggunaan elemen budaya seperti ikon Jembatan Ampera sebagai
salah satu cara untuk membangun identitas visual yang kuat. Hasil dari tahap Empathize ini
memberikan pemahaman komprehensif tentang kebutuhan dan ekspektasi semua pihak, yang
selanjutnya akan digunakan untuk merumuskan masalah utama dalam tahap Define.[15]

Tabel 1. Hasil Empathy Dari Wawancara

Kelompok Temuan Utama Implikasi untuk Perancangan
e Menginginkan kemudahan navigasi. | * ::n(:‘lc()l;r;g?i?a desain Ul yang intuitif dan
e Tampilan sederhana tetapi menarik. L .
Pelanggan Lokal e Informasi produk dan promosi ¢ '(;/iltiz r:%/ﬁiz]kan informasi yang mudah

mudah diakses.

e Membutuhkan fitur multi-bahasa.
Pelanggan e Integrasi dengan e-commerce global
Internasional seperti Amazon atau Shopee di Asia
Tenggara.

o Menambahkan fitur multi-bahasa.
e Integrasi dengan platform e-commerce
global.
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Kelompok Temuan Utama

Implikasi untuk Perancangan

e Fitur pembayaran yang mendukung
PayPal.

e Opsi pembayaran lintas negara seperti
PayPal.

 Memperkuat identitas merek. * Menggunakan elemen visual ~khas
Pemilik Pempek o Menonjolkan keunikan lokal. (ikon .IOk?(I)' identi isual
Gending o Mendukung cerita bisnis yang | ®Menciptakan identitas visual yang
menarik. mewakili cerita merek.
« Pengalaman pengguna yang e Desain yang memadukan UX dan
Ahli Bisnis optimal. elemen budaya. .
Digital oElemen budaya sebagai nilai | ®FOKus pada penguatan daya tarik
tambah. visual.
Define

Tahap Define merupakan langkah krusial dalam proses
telah diperoleh dari tahap Empathize diolah untuk me
statement) yang akan menjadi fokus pengembangan solusi.

Design Thinking, di mana data yang
rumuskan masalah utama (problem
Pada tahap ini, digunakan pendekatan

Empathy Map dan SWOT Analysis untuk memahami kebutuhan, harapan, serta tantangan yang
dihadapi pelanggan lokal [16], pelanggan internasional, dan pemilik UMKM Pempek Gending.
Empathy Map membantu memvisualisasikan pola pikir pelanggan berdasarkan empat kategori:

What they say, think, feel, dan do. Berikut adalah hasil anal

isisnya.

Empathy Map Think & Feel

« Landing page yang responsif .
dan memiliki koneksi langsung ke
platform e-commerce lokal
meningkatkan kepercayaan dan
kenyamanan dalam berbelanja.

* Landing page dengan koneksi

langsung ke e-commerce global

emudahkan transaksi lintas

ra dan menunjukkan

profes:

yang intuitif, dan
ke marketplace

pelanggan

hear

« Mendengar rekomendasi dari
teman, keluarga, atau ulasan di
marketplace lokal seperti Shopee
Indonesia

= Ulasan dari forum internasional atau
rekomendasi di komunitas daring,
seperti di Shopee Global atau
ulasan marketplace

« Mendengar kebutuhan pelanggan
dari ulasan marketplace atau
permintaan langsung untuk akses ke
platform global

« Masukan dari pelanggan sering
menunjukkan bahwa fitur integrasi
langsung dengan marketplace
global sangat dihargai

alisme bisnis.

say and do

Penggunaan desain yang fokus
pada aksesibilitas global, navigasi

menunjukkan profesionalisme dan
meningkatkan kepercayaan

Pempek Gending

koneksi langsung
terkenal

see

i dan
tob:

cknic yang berart
- Landind pageden
fitur pemmo:

page dengan fitur
memberikan

g Profesional deng

1, dan metode per
afinan pelangg
tangsling tefl

ayaran fleksibel dapat meningkatkan konversi secar

e-c v D
pengalaman pelanja yar‘(‘”an:al

an fitur Multl-bahass. Integrasi ke
Tbayaran yang flekaibel
&n interhasiona
ibung dengan platform e-commerce
h petliang untuk memperlias pasar tanpa kendaia

lobal, dan

an desain responsif, koneksi e-commerce e
Signifikan.

Gambar 1. Hasil Empathy Map

Hasil analisis Empathy Map menunjukkan bahwa pelanggan lokal dan internasional, serta
pemilik UMKM Pempek Gending, memiliki kebutuhan yang beragam namun saling mendukung
dalam pengembangan landing page. Pelanggan lokal membutuhkan akses mudah ke informasi

produk, promosi yang transparan, serta integrasi dengan e

-commerce lokal untuk memudahkan

transaksi. Di sisi lain, pelanggan internasional menekankan kebutuhan akan fitur multi-bahasa,

metode pembayaran global, dan koneksi langsung ke mark
atau Amazon untuk meningkatkan kepercayaan. Pemil
memperluas pasar, juga memerlukan landing page yang

etplace seperti Shopee Asia Tenggara
ik UMKM, dengan motivasi untuk
tidak hanya mencerminkan identitas

budaya lokal tetapi juga profesionalisme melalui integrasi e-commerce global. Masukan dari ahli
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bisnis digital memperkuat pentingnya desain UI/UX responsif dengan elemen integrasi yang
seamless untuk menciptakan pengalaman pengguna yang optimal, baik bagi pelanggan lokal
maupun internasional.

Ideation

Tahap ldeation adalah langkah kreatif dalam proses Design Thinking untuk menghasilkan
berbagai solusi potensial berdasarkan temuan pada tahap Empathize dan Define. Pada tahap ini,
fokus diberikan pada pengembangan ide-ide untuk desain landing page yang optimal dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan lokal, internasional, dan pemilik UMKM Pempek Gending.
Pendekatan brainstorming dilakukan dengan melibatkan ahli bisnis digital, pemilik UMKM, dan
pengamat UI/UX untuk menghasilkan solusi yang inovatif dan relevan. Berikut adalah beberapa
ide solusi yang dihasilkan.

Tabel 2. Hasil Kesimpulan dan Solusi untuk Ideation

Kategori Solusi
Kemudahan - Desain antarmuka minimalis dengan navigasi intuitif yang memudahkan
Akses pelanggan menemukan informasi produk dan promosi.

- Search bar dengan fitur auto-suggest untuk mempermudah pencarian produk.

Fitur Global - Penambahan pilihan bahasa (multi-bahasa) yang dapat diakses langsung di header
landing page.

- Integrasi metode pembayaran global seperti PayPal, kartu kredit internasional,
dan QRIS untuk pelanggan lokal.

- Tombol cepat untuk menghubungkan pelanggan ke marketplace internasional
seperti Shopee Asia Tenggara atau Amazon.

Branding Lokal - Menampilkan elemen visual yang khas, seperti foto Ampera Bridge dan cerita
singkat tentang budaya Palembang.

- Penempatan banner “Cita Rasa Autentik Palembang” di bagian utama landing

page.
Interaksi - Fitur live chat dengan dukungan multi-bahasa untuk menjawab pertanyaan
Pengguna pelanggan lokal dan internasional.

- Testimoni pelanggan lokal dan internasional yang dapat memperkuat
kepercayaan terhadap produk.

- Animasi interaktif untuk menampilkan proses pembuatan pempek yang dapat
memberikan pengalaman unik kepada pengguna.

Prototipe Awal

Prototipe adalah representasi awal atau model dari suatu produk, sistem, atau desain yang

digunakan untuk menguji konsep, fungsionalitas, dan pengalaman pengguna sebelum produk

akhir dikembangkan [17]. Pada peneilitian ini Prototype untuk Landing Page ini adalah

menggunakan Low Fidelty dan High Fidelty. Berdasarkan ide-ide di atas, prototipe awal yang

diusulkan mencakup:

1) Layout Landing Page: Bagian atas menampilkan slider gambar produk unggulan, tombol
navigasi untuk bahasa, serta tombol pintasan ke e-commerce global.
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2) Section Produk: Menampilkan daftar produk dengan deskripsi singkat, harga, dan tombol
"Beli Sekarang."

3) Section Cerita Merek: Narasi budaya lokal dengan visual pendukung.

4) Section Testimoni: Menampilkan ulasan pelanggan, dilengkapi foto atau avatar.

5) Footer: Menyediakan informasi kontak, pilihan metode pembayaran, dan tautan ke
marketplace terkait.
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Gambar 2. Low Fidelty Landing Page

Dalam Perancangan ini wireframing low fidelity, sehingga memudahkan untuk ideation
dan sketching landing page, untuk mengetahui menu dan tampilan ui/ux yang pas sekaligus
layouting setiap page, agar tertata rapih dan sesuai pengalaman pengguna. Menurut
Low-Fidelity (Lo-Fi) adalah representasi awal dari suatu desain yang memiliki tingkat detail dan
fungsionalitas yang rendah. Lo-Fi digunakan untuk mengeksplorasi ide, struktur, dan alur
pengguna sebelum masuk ke tahap desain yang lebih mendetail.[18]
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Gambar 3. Ideation dari Tampilan Moodboard dan Referensi Landing Page

Ideation dalam tampilan landing page Pempek Gending merujuk pada website Sunpride,
Dimana banyak kesan kesederhanaan namu dengan kontras warna dan font yang sangat jelas.
Font dipilih dalam dua versi yakni Head Text dan Body Text. Head Text menggunakan font
Alice yakni dengan family Serif sehingga menunjukkan kemewahan. Sementara Body Text
adalah Muller, Dimana jenis font ini adalah jenis Sans Serif, sehingga menjukkan kesan simple,
dan fleksibel serta tidak kaku.
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Desain Prototipe (Prototyping)

Berdasarkan hasil Ideation, maka dibuatlah tampilan prototyping landing page UIl/UX berikut ini.
Tampilan prototype high fidelity, Dimana prototipe menyerupai bentuk asli landing page yang
akan disempurnakan dalam bentuk landing page full version.
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Pempek Juara Asli Palembang Fish cake from Palembang,

Camilan Seafood Terbaik - \="2 Indonesia: World’s Best #4 Seafood
#4 di Dunia A0, 7 Snack.

Tampilan landing page ini juga dikustomisasi dalam bentuk dua Bahasa, Dimana
tujuannya adalah untuk memudahkan experience user yang mengakseslanding page pempek
gending dalam Bahasa Inggris, sehingga memudahkan bagi user dari negara diluar Indonesia,
untuk mengenal dan mempelajari tentang Pempek Gending.
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Gambar 5. Landing page dalam Bahasa Inggris

Tampilan Berikut ini adalah rancangan UI/UX untuk tampilan untuk profil Pempek
Gending secara singka, tujuannya agar para pengguna (user) dapat mengenal lebih dekat tentang
Sejarah,bentuk dan cerita Pempek Gending. Landing page juga dibuat dalam dua Bahasa, agar
memudahkan para user dari luar negeri untuk memahami konsep, cerita dan sejarah pempek
gending Pada tampilan ini, page dibuat sderehana berwarna putih dan font berwarna merah
identitas Pempek Gending. Motif songket dan bayangan Jempatan Ampera sebagai Identitas
Pempek Gending yang berasal dari Palembang.
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Gambar 6. Tampilan Profil
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Berikut ini adalah tampilan menu dari Landing Page PemPek Gending, yang

dikelompokkan dalam 3 menu utama, yakni Pempek dan Produk Frozen, Fresh Pempek,
Kerupuk, dan Kemplang.
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Gambar 7. Menu 1
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Gambar 9. Menu 3

Laman menu juga kemudian dispesifikasikan lagi dalam jenis-jenis menu Pempek dan
diarahkan button pemesaanan dan diarahkan ke aplikasi Whatsapp untuk mengetahui atau daftar

harga. Dalam layaan Whatsapp juga diatur pilihan jawaban dalam bahasa Inggris atau bahasa
Indonesia untuk memudahkan user dari negara diluar Indonesia.
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Gabar 10. Halaman Pemesanan
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Berikut ini adalah laman Kerjasama, Dimana saat ini Pempek Gending sedang membuka
peluang untuk bekerjasama dan export hingga ke mancanegara. Laman ini juga dibuat dalam dua
Bahasa, agar calon exportir dapat memhami lebih jauh mengenai Pempek Gending lebih jauh dan
dikoneksikan ke laman E-Mail.
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Gambar 11. Halaman Kerjasama

Berikut ini adalah tampilan dari button dan icon dan button untuk website Pempek
Gending yang terhubung dengan took online baik di Indonesia, maupun world wide. Tersedianya
icon online store world wide agar meningkatkan kepercayaan merek untuk Pempek Gending
dimata user Internasional dan juga memudahkan transaksi. Kehadiran laman Online Store juga
untuk meyakinkan user agar Image Pempek Gending adalah terpercaya dan mudah bisa dibeli
deplatform apa saja.
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Gambar 12. Icon dan Shape dari Elemen Landing Page

Icon dan Shape dari Elemen Landing Page dipilih dengan kombinasi warna gold khas
pempek Gending untuk menunjukkan “keanggonan” atau kemewahan. Button merah menjadi
identitas Palembang dan bentuk button dibuat tumpul menyerupai tabung, untuk menjukkan kesan
flexible dan ramah. Icon atau pattern Songket diambil sebagai ornament di Landing Page ini, guna
memberikan sentuhan dan identitas yang lebih kuat pada Pempek Gending yang berasal Asli dari
Palembang.

Pengujian (Testing)

Tahap Testing merupakan langkah akhir dalam proses Design Thinking, bertujuan untuk
mengevaluasi prototipe landing page yang telah dirancang berdasarkan masukan dari tahap
sebelumnya. Prototipe diuji dengan melibatkan 30 responden yang terdiri dari 20 pelanggan lokal
dan 10 pelanggan internasional. Evaluasi dilakukan melalui survei questionnaire yang mencakup
tiga aspek utama: pengalaman pengguna (user experience), daya tarik desain, dan kemudahan
navigasi.

Hasil pengujian menunjukkan respons positif dari mayoritas responden terhadap desain dan
fitur yang disediakan. Pada aspek user experience, 87% responden menyatakan bahwa prototipe
memiliki antarmuka yang mudah dipahami dan navigasi yang intuitif. Pelanggan lokal
mengapresiasi kesederhanaan tampilan dengan akses langsung ke informasi produk dan promosi,
sedangkan pelanggan internasional menyoroti kemudahan penggunaan fitur multi-bahasa serta
integrase ke ecommerce global atau asia tenggara seperti Alibaba, Shoppee asia dan amazon,
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meskipun belum sepenuhnya akun aktif, namun upaya ini dinilai sangat baik untuk citra dan
kepercayaan konsumen internasional.

Pada aspek daya tarik visual, 80% responden menyatakan bahwa elemen budaya lokal seperti
Jembatan Ampera dan narasi cerita tentang Pempek Gending memberikan nilai tambah yang
membuat landing page terasa unik dan autentik. Responden juga merasa bahwa kombinasi warna,
tipografi, dan ikon mendukung identitas merek dengan baik.

Namun, pengujian juga mengidentifikasi beberapa area yang perlu ditingkatkan. Sebagian
kecil responden internasional (13%) mengusulkan agar proses transisi bahasa lebih mulus dengan
penyesuaian konten yang relevan, sementara 10% pelanggan lokal menyarankan peningkatan
pada fitur pencarian produk agar lebih responsif.Secara keseluruhan, hasil tahap testing
memberikan validasi terhadap desain dan fitur prototipe sekaligus menjadi panduan untuk iterasi
berikutnya. Prototipe ini dinilai mampu menjawab kebutuhan pelanggan lokal maupun
internasional serta mendukung transformasi digital UMKM Pempek Gending menuju pasar
global.

3. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang landing page berbasis metode Design Thinking
yang mendukung transformasi digital UMKM Pempek Gending. Proses yang melibatkan tahapan
empathizing, defining, ideation, prototyping, dan testing berhasil menghasilkan desain yang
responsif, berorientasi pengguna, dan memenuhi kebutuhan pelanggan lokal maupun
internasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelanggan lokal memprioritaskan kemudahan
navigasi dan akses informasi, sedangkan pelanggan internasional menginginkan fitur multi-
bahasa, metode pembayaran global, serta integrasi dengan platform e-commerce internasional.

Pemilik UMKM menekankan pentingnya penguatan identitas merek melalui elemen budaya
lokal.Prototipe yang dirancang menggunakan Figma telah diuji pada 30 pelanggan dengan hasil
memuaskan. Sebagian besar responden mengapresiasi desain yang intuitif, autentik, dan sesuai
kebutuhan pengguna. Meskipun demikian, beberapa masukan untuk penyempurnaan fitur
menjadi panduan bagi iterasi desain berikutnya.Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan
berbasis Design Thinking dapat menghasilkan solusi digital yang mendukung daya saing UMKM
di pasar global. Selain itu, upaya ini berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi), melalui
digitalisasi yang memberdayakan UMKM sekaligus melestarikan budaya lokal.
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